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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji praktik pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga pada 

perkawinan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Desa Margorejo. 

Perkawinan ODGJ menimbulkan persoalan hukum dan sosial, khususnya terkait 

kecakapan hukum serta pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik 

pemenuhan hak dan kewajiban pasangan ODGJ serta kesesuaiannya dengan 

ketentuan hukum positif dan hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis empiris. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap pasangan ODGJ, keluarga inti maupun keluarga besar, serta pihak-pihak 

terkait di Desa Margorejo. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan analisis 

data dilakukan secara kualitatif menggunakan metode induktif, yaitu menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta-fakta empiris yang ditemukan di lapangan, kemudian 

dikaitkan dengan ketentuan hukum positif dan hukum Islam. Teori pemenuhan hak 

dan kewajiban digunakan sebagai kerangka analisis untuk menilai pelaksanaan 

peran suami dan istri dalam aspek pemenuhan nafkah, pengelolaan rumah tangga, 

dan pengasuhan anak, serta untuk mengkaji keterkaitan antara kondisi psikologis 

pasangan ODGJ dan peran keluarga besar dalam kehidupan rumah tangga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga 

pada pasangan ODGJ di Desa Margorejo belum terlaksana secara optimal. Kondisi 

kesehatan jiwa yang tidak stabil menyebabkan keterbatasan pasangan ODGJ dalam 

menjalankan peran sebagai suami maupun istri. Pemenuhan kewajiban nafkah, 

pengelolaan rumah tangga, dan pengasuhan anak sering kali melibatkan peran 

keluarga besar. Pada pasangan dengan suami dan istri sama-sama ODGJ, keluarga 

besar memegang peran dominan, sedangkan pada keluarga dengan salah satu 

pasangan sebagai ODGJ, pembagian peran berlangsung lebih fleksibel. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa praktik pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga 

pada perkawinan ODGJ bersifat adaptif dan kolektif, sehingga memerlukan 

pendekatan hukum yang lebih inklusif dan kontekstual dengan mempertimbangkan 

kondisi psikologis pasangan serta dukungan keluarga besar. 

Kata kunci: ODGJ; hak dan kewajiban rumah tangga; perkawinan; hukum 

keluarga Islam. 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

This study examines the practice of fulfilling household rights and obligations in 

marriages involving persons with mental disorders (PMD) in Margorejo Village. 

Marriages involving PMD raise legal and social issues, particularly concerning 

legal capacity and the fulfillment of the rights and obligations of husbands and 

wives in household life. This study aims to analyze the practice of fulfilling the 

rights and obligations of PMD couples and to assess its conformity with the 

provisions of positive law and Islamic law. 

This study is a field study with an empirical juridical approach. Research data was 

collected through interviews, observations, and documentation of PMD couples, 

immediate and extended families, as well as related parties in Margorejo Village. 

This research is descriptive-analytical with data analysis conducted qualitatively 

using inductive methods, namely drawing conclusions based on empirical facts 

found in the field, then relating them to positive law and Islamic law provisions. 

The theory of fulfillment of rights and obligations was used as an analytical 

framework to assess the implementation of the roles of husbands and wives in terms 

of fulfilling financial obligations, managing the household, and caring for children, 

as well as to examine the relationship between the psychological condition of PMD 

couples and the role of the extended family in household life. 

The results show that the fulfillment of household rights and obligations among 

PMD couples in Margorejo Village has not been carried out optimally. Unstable 

mental health conditions limit the ability of PMD couples to perform their roles as 

husbands or wives. The fulfillment of financial obligations, household management, 

and child care often involves the extended family. In marriages where both husband 

and wife are PMD, the extended family plays a dominant role, whereas in families 

with only one PMD spouse, the division of roles tends to be more flexible. This study 

concludes that the practice of fulfilling household rights and obligations in PMD 

marriages is adaptive and collective in nature, thus requiring a more inclusive and 

contextual legal approach that considers the psychological conditions of the 

couples and the support of the extended family. 

Keywords: persons with mental disorders; household rights and obligations; 

marriage; Islamic family law. 
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“Sering kali manusia hanya fokus menjadi, 

namun kerap lupa memaknai.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta T te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka serta ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad ṣ es ( dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ῾ Koma terbalik di atas῾ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah            ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ    ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة    ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali 

jika menghendaki kata aslinya). 



 
 

x 
 

كْمَة    ditulis Hikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

 

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā الَْْوْلِّيَاءِّ  كَرَامَةُ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta 

dammah ditulis t ataupun h 

 ditulis Zakah al-Fitri الْفِّطْرِّ  زَكاةَُ 

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعَلََ 

Fathah ditulis a 

 

fa’ala 

 ـِ

رَ   ذكُِّ
Kasrah ditulis 

i 

żukiro 

 ـُ

 يَذْهَبُ 

Dhamah ditulis u 

 

yażhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

لِّيَة    جَاهِّ

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3 Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 
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يْم    ditulis Karīm كَرِّ

4 Dammah + wawu mati 

 فرُُوْض  

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 بَيْنكَُمْ 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قَوْل  

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

دَّتْ   أعُِّ

 لَئِّنْ  شَكَرْتمُْ 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

a’antum 

 

u’iddat 

 

la’in 

syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال, tapi pada 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

berdasarkan bunyinya 

 اْلقرُْانُٓ 

 اْلقِّيَاسُ 

ditulis 

 

ditulis 

al-Qur’ān 

 

al-Qiyās 
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2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 السَّمَاءُ 

 الشٌّمْسُ 

ditulis 

 

ditulis 

as-Samā 

 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

ي الْفرُُوْضِّ   ذوَِّ

 

 اهَْلُ السُنَّةِّ 

ditulis 

 

 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

 

 

Ahl- as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf 

kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu 

nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya. 

Contoh:  

لَ  فِّيْهِّ  الْقرُْآن   شَهْرُ  رَمَضَانَ  الَّذِّي أنُْزِّ

 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fīh 

al-Qur’ān 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta 

sebagainya. 
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b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit, 

contohnya judul buku Fiqh Jinayah, Fiqh Mawaris, Al-Hijab, serta 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang 

memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta 

sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

يم  حِّ حْمَنِّ الرَّ ِّ الرَّ لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِّ    .بِّسْمِّ اللََّّ ينَ، وَالصَّ ِّ الْعَالمَِّ ِّ رَب  َّ الْحَمْدُ لِلِّّ

ينَ.   الْْنَْبِّيَاءِّ وَالْمُرْسَلِّينَ، وَعَلَى آلِّهِّ وَصَحْبِّهِّ أجَْمَعِّ

 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Praktik Pemenuhan Hak 

dan Kewajiban Rumah Tangga pada Perkawinan ODGJ (Studi Kasus di Desa 

Margorejo, Kapanewon Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta” dapat diselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan dan tantangan, 

baik secara akademik maupun personal. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih memiliki kekurangan. Namun demikian, penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat, khususnya dalam pengembangan kajian 

hukum keluarga yang lebih inklusif dan berperspektif kemanusiaan, serta menjadi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan yang dibentuk oleh Orang Dalam Gangguan Jiwa (selanjutnya 

disebut ODGJ) seringkali menciptakan dinamika hubungan yang berbeda. 

Perkawinan ODGJ menghadapi tantangan dalam pelaksanaan peran dan 

tanggung jawab rumah tangga. Kondisi kesehatan jiwa yang tidak stabil dapat 

memengaruhi kemampuan pasangan ODGJ dalam berkomunikasi, mengambil 

keputusan bersama, serta memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami dan istri. 

Situasi tersebut berdampak pada praktik pemenuhan hak dan kewajiban rumah 

tangga yang sering kali tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan, sehingga 

memerlukan keterlibatan pihak lain, khususnya keluarga besar. 

ODGJ secara medis dipahami sebagai individu yang mengalami 

gangguan fungsi kognitif, afektif, dan perilaku yang berdampak pada aktivitas 

sehari-hari, sementara dalam konteks sosial, penyematan sebutan ODGJ juga 

didasarkan pada pengamatan masyarakat terhadap perilaku individu. Perilaku 

seperti berbicara sendiri, menunjukkan ekspresi emosional yang tidak 

terkendali, atau bertindak di luar kebiasaan sosial setempat sering dianggap 

sebagai tanda adanya gangguan jiwa.1 Dengan demikian, selain penetapan 

secara klinis oleh tenaga profesional, persepsi dan pengalaman masyarakat 

 
 1 Nuraini dkk., Persepsi Masyarakat Terhadap Orang dengan Gangguan Jiwa: 

Pengalaman dari Sleman dan Padang Pariaman. Prosiding Konferensi Nasional Ilmu Kesehatan 

STIKES Adi Husada, (2023). 
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dalam mengamati perilaku seseorang berperan sebagai salah satu bentuk 

identifikasi yang berkembang di lingkungan sosial terhadap individu dengan 

perilaku yang dinilai berbeda.2 

Jumlah kasus ODGJ secara global semakin meningkat, gangguan mental 

kini menjadi penyumbang besar menurunnya kualitas kesejahteraan 

masyarakat.3 Data dari Survei Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa 

sekitar 8,6 juta orang mengalami masalah kesehatan mental.4 Kelompok yang 

paling terdampak adalah mereka yang berusia 15-24 tahun, terutama 

perempuan, tidak menempuh pendidikan formal, tidak bekerja, tinggal di 

daerah perkotaan, dan berasal dari lapisan ekonomi terendah. 

Usia 15-24 tahun merupakan fase perkembangan yang penting di mana 

individu mulai merasakan ketertarikan terhadap lawan jenis dan belajar 

menjalin hubungan sosial. Data yang dikeluarkan oleh Profil Kesehatan 

Indonesia 2023 mengungkapkan bahwa dari keseluruhan jumlah populasi yang 

berisiko mengalami masalah kesehatan jiwa, hanya 16,4 persen di atas usia 15 

tahun yang telah menjalani skrining kesehatan jiwa.5 Artinya ada sebuah 

kesenjangan dalam penanganan masalah kesehatan mental. Kondisi ini 

 
 2 Danukusumah dkk., Stigma Masyarakat Terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ). Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, Vol. 11 No. 3 (2022), hlm. 205-212. 

 

 3 Manik dkk., “Penyuluhan Deteksi Dini Gangguan Jiwa pada Masyarakat Wilayah Kerja 

Batang Beruh,” Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 8 No. 2 (2025), hlm. 1194. 

 

 4 Rahmi Yuningsih, “Pelayanan Kesehatan Jiwa Dasar di Posyandu Jiwa,” Isu Sepekan 

Bidang Kesra, Komisi IX, (Februari, 2025). 

 

 5 Ibid. 
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diperburuk dengan stigma masyarakat terhadap ODGJ yang menganggap 

bahwa ODGJ tidak cakap atau mampu untuk menjalani kehidupan pernikahan. 

Dalam hukum perdata, ODGJ seringkali dianggap tidak cakap hukum 

karena kondisi mental yang mempengaruhi kemampuan berpikir dan bertindak 

secara rasional. Hal ini tercermin dalam ketentuan hukum yang menyebutkan 

ketidakcakapan hukum seperti perilaku boros atau lemahnya akal sebagai alasan 

pembatalan atau pembatasan hak, termasuk dalam perkawinan.6 Kondisi ini 

menimbulkan kontradiksi antara norma hukum yang menekankan kecakapan 

akal sebagai syarat sah perkawinan, dengan realitas sosial yang memperlihatkan 

penerimaan masyarakat terhadap perkawinan ODGJ sebagai bentuk dukungan 

dan perlindungan. Ketidakcakapan ini juga menimbulkan dilema hukum dan 

sosial terkait validitas dan konsekuensi perkawinan ODGJ. 

Pasal 28B ayat (1) dan (2) UUD 1945 menegaskan bahwa setiap orang 

berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan 

yang sah, serta setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.7 Secara de jure, ODGJ memiliki 

hak yang sama dalam perkawinan seperti warga negara lainnya. Namun, secara 

de facto, realisasi hak tersebut seringkali mengalami hambatan karena stigma 

sosial terhadap ketidakcakapan hukum yang melekat pada ODGJ. 

Penelitian yang dilakukan Gempita di Desa Petir Kecamatan Rongkop 

Kabupaten Gunungkidul menjelaskan bahwa ketahanan perkawinan pada salah 

 
 6 Zulhizah Febriansyah dan Lalu Hadi Adha, “Upaya Hukum Terhadap Perkawinan Orang 

Dalam Gangguan Jiwa”, Jurnal Private Law, Vol. 2 No. 3 (Oktober 2022), hlm. 563. 

 

 7 Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 28B ayat (1) dan (2). 
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satu pasangan pengidap gangguan jiwa didasarkan pada kekuatan keluarga yang 

ingin menjadikan perkawinan mencapai sakinah. Menariknya, ada peran serta 

dari keluarga besar dan masyarakat sekitar. Dalam penelitiannya, Gempita 

berfokus pada persoalan ODGJ mempertahankan keutuhan keluarganya dan 

persepsi masyarakat disekitar tempat tinggal pasangan. Belum diteliti lebih 

lanjut mengenai kehidupan pernikahan yang dijalani oleh pasangan ODGJ 

dalam kesehariannya berumah tangga. 

Penelitian dan data empiris menunjukkan bahwa perkawinan ODGJ bisa 

terjadi dengan berbagai upaya, termasuk perjodohan oleh keluarga atau 

keputusan bersama pasangan yang tidak sepenuhnya sadar terhadap kondisi 

mental satu dengan yang lain.8 Ada juga sampel kasus di mana ODGJ yang 

menikah mengalami perubahan kondisi mental, ada yang membaik setelah 

menikah, namun tidak sedikit yang justru mengalami penurunan kondisi atau 

konflik yang memperburuk kesehatan jiwa mereka. Pendapat para ahli dan 

masyarakat pun beragam mengenai efek pernikahan terhadap kondisi ODGJ, 

sehingga diperlukan kajian mendalam untuk memahami fenomena ini secara 

menyeluruh. 

Praktik perkawinan pasangan ODGJ juga ditemukan di Desa Margorejo, 

Kapanewon Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan keterangan tenaga kesehatan setempat, terdapat sejumlah 14 dari 

30 total jumlah keseluruhan ODGJ yang sudah menikah.9 Peneliti menemukan 

 
 8 Zulhizah Febriansyah dan Lalu Hadi Adha, “Upaya Hukum Terhadap Perkawinan Orang 

Dalam Gangguan Jiwa”, Jurnal Private Law, Vol. 2 No. 3 (Oktober 2022), hlm. 560. 

 

 9 Data ODGJ Margorejo, Puskesmas Tempel 1, Tahun 2025. 
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bahwa sebagian pasangan tersebut telah dikaruniai anak yang dalam praktiknya 

lebih banyak diasuh oleh orang tua dari pasangan ODGJ. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai kehidupan perkawinan pasangan Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Desa Margorejo, Kapanewon Tempel, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan Desa Margorejo 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada adanya praktik perkawinan pasangan 

ODGJ yang secara faktual berlangsung dalam kehidupan masyarakat setempat. 

Desa Margorejo menunjukkan kondisi empiris yang relevan, di mana 

pasangan ODGJ tetap menjalani kehidupan rumah tangga dengan berbagai 

keterbatasan, serta melibatkan peran keluarga besar dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban rumah tangga. Kondisi tersebut menjadikan Desa Margorejo sebagai 

lokasi yang tepat untuk mengkaji secara langsung praktik pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri dalam perkawinan ODGJ serta kesesuaiannya dengan 

ketentuan hukum positif dan hukum Islam. 

Penelitian ini berfokus pada praktik pemenuhan hak dan kewajiban 

rumah tangga dalam perkawinan pasangan ODGJ di Desa Margorejo, dengan 

menelaah pelaksanaan peran dan tanggung jawab suami dan istri serta faktor-

faktor yang memengaruhi keseimbangan pemenuhan hak dan kewajiban 

tersebut, termasuk kondisi mental pasangan dan dukungan keluarga besar. 

Pemahaman terhadap aspek tersebut penting untuk melihat pengaruh kondisi 

kesehatan jiwa terhadap dinamika rumah tangga dan peran pasangan ODGJ 

dalam kehidupan keluarga. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif kepada masyarakat dalam memandang pembentukan keluarga pada 

pasangan ODGJ. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pasangan ODGJ dan anak-anak mereka, sehingga mereka 

dapat menjadi individu yang produktif dan mandiri10 dalam menjalani 

kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Praktik Pemenuhan Hak dan Kewajiban Rumah 

Tangga pada Perkawinan ODGJ (Studi Kasus di Desa Margorejo, 

Kapanewon Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana pasangan ODGJ 

menjalankan kehidupan rumah tangga mereka di tengah keterbatasan kondisi 

mental. Penelitian ini mengkaji bentuk pemenuhan hak dan kewajiban suami–

istri serta faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya, termasuk kondisi 

ekonomi, fluktuasi kesehatan jiwa, stigma sosial, dan dukungan keluarga besar. 

Berikut batasan masalahnya: 

1. Bagaimana praktik pemenuhan hak da kewajiban rumah tangga pada 

perkawinan pasangan ODGJ di Desa Margorejo? 

 
 10 Hendrawati dkk., “Peranan Keluarga dan Masyarakat pada ODGJ (Orang Dalam 

Gangguan Jiwa),” Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 6 No. 2 (Februari 

2023), hlm. 489. 
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2. Bagaimana analisis yuridis terhadap praktik pemenuhan hak dan 

kewajiban rumah tangga pada perkawinan pasangan ODGJ di Desa 

Margorejo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Bersumber pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan yang diarahkan untuk menjawab permasalahan 

tersebut secara komprehensif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada keluarga pasangan 

ODGJ di Desa Margorejo, serta mendeskripsikan peran keluarga besar dan 

masyarakat dalam mendukung keberlangsungan rumah tangga pasangan ODGJ. 

Dengan tujuan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran secara 

menyeluruh mengenai dinamika internal dan eksternal yang memengaruhi 

keberlangsungan rumah tangga pasangan ODGJ. 

Secara akademis, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya kajian 

hukum keluarga Islam, khususnya yang berkaitan dengan perkawinan 

penyandang disabilitas mental dan implikasinya terhadap pemenuhan hak serta 

kewajiban rumah tangga. Penelitian ini juga dapat menambah perspektif 

interdisipliner dengan menghubungkan kajian hukum, psikologi keluarga, dan 

ilmu sosial dalam memahami dinamika keluarga ODGJ. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat, tenaga kesehatan, dan perangkat desa dalam memberikan 

pendampingan kepada keluarga pasangan ODGJ. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat memberikan masukan bagi lembaga terkait, seperti Kantor Urusan Agama 
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(KUA), Dinas Sosial, maupun lembaga kesehatan jiwa dalam menyusun 

program bimbingan perkawinan dan konseling keluarga yang inklusif dan 

ramah disabilitas. 

Secara sosial, penelitian ini memiliki kegunaan dalam mendorong 

pengurangan stigma serta diskriminasi terhadap ODGJ di masyarakat. 

Penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa keluarga dengan anggota 

ODGJ tetap memiliki potensi untuk membangun keluarga sakinah, terutama 

apabila mendapat dukungan yang memadai dari keluarga besar dan lingkungan 

sosial di sekitarnya. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai perkawinan ODGJ sebenarnya sudah banyak dilakukan 

dalam berbagai penelitian. Ada berbagai sudut pandang dari para peneliti yang 

dapat dibandingkan guna mengetahui perbedaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang berkembang di beberapa 

daerah membahas tentang perkawinan ODGJ, seperti penelitian yang berjudul 

”Ketahanan Keluarga pada Perkawinan Pengidap Gangguan Jiwa (ODGJ)” 

yang dilakukan di Kelurahan Petir Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunung 

kidul.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Gempita Refi Nuraini (2024) mengkaji 

ketahanan keluarga pada perkawinan pengidap Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ). Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

 
 11 Gempita Refi Nuraini, “Ketahanan Keluarga pada Perkawinan Pengidap Gangguan Jiwa 

(ODGJ),” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024), hlm. 91-96. 
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objek kajian yang sama, yaitu perkawinan pasangan ODGJ, serta penggunaan 

pendekatan empiris untuk melihat realitas kehidupan rumah tangga yang 

dijalani. Adapun perbedaannya, penelitian Gempita Refi Nuraini 

menitikberatkan analisis pada aspek ketahanan keluarga dari perspektif sosial 

dan psikologis, sedangkan penelitian ini memfokuskan kajian pada praktik 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan pasangan ODGJ 

serta kesesuaiannya dengan ketentuan hukum positif dan hukum Islam, 

sehingga perspektif hukum menjadi kerangka utama analisis.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Laelatul Badriyah (2025) 

mengkaji pernikahan dengan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

di Desa Sidamulih, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada objek kajian yang sama, yaitu perkawinan pasangan 

ODGJ serta penggunaan data lapangan untuk memahami realitas kehidupan 

rumah tangga yang dijalani. Adapun perbedaannya, penelitian Laelatul 

Badriyah menitikberatkan analisis pada pengalaman subjektif dan makna 

pernikahan dari perspektif pelaku, sedangkan penelitian ini memfokuskan 

kajian pada praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam 

perkawinan pasangan ODGJ serta kesesuaiannya dengan ketentuan hukum 

positif dan hukum Islam, sehingga penelitian ini memiliki kekhasan pada 

pendekatan yuridis empiris yang digunakan.12 

 
 12 Laelatul Badriyah, “Studi Fenomenologi Pernikahan dengan ODGJ di Desa Sidamulih 

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas,” Skripsi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

(2025), hlm. 46-62. 
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Skripsi yang ditulis Kristal Melati (2025) mengenai bentuk cinta pada 

pasangan suami istri dengan gangguan jiwa di Desa Panusupan, Kecamatan 

Cilongok, Kabupaten Banyumas. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada objek kajian berupa kehidupan rumah tangga 

pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) serta penggunaan pendekatan 

lapangan untuk memahami relasi suami istri yang dijalani. Adapun 

perbedaannya, penelitian Kristal Melati memfokuskan analisis pada dimensi 

emosional dan ekspresi cinta dalam hubungan suami istri, sedangkan penelitian 

ini menitikberatkan kajian pada praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri dalam perkawinan pasangan ODGJ serta kesesuaiannya dengan ketentuan 

hukum positif dan hukum Islam, sehingga penelitian ini memiliki kekhasan 

pada perspektif hukum yang digunakan sebagai kerangka analisis.13 

Karya yang ditulis Vira Messy Anggraini (2023) menganalisis 

pelaksanaan pernikahan pasangan dengan gangguan mental ditinjau dari 

perspektif hukum Islam. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada kajian mengenai perkawinan pasangan dengan gangguan 

kesehatan jiwa serta penggunaan perspektif hukum Islam sebagai dasar analisis. 

Adapun perbedaannya, penelitian Vira Messy Anggraini berfokus pada aspek 

keabsahan dan pelaksanaan akad pernikahan, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan kajian pada praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

dalam perkawinan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) serta 

 
 13 Kristal Melati, “Bentuk Cinta pada Pasangan Suami Istri Gangguan Jiwa di Desa 

Panusupan Cilongok Banyumas,” Skripsi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2025), hlm. 

48-73. 
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kesesuaiannya dengan ketentuan hukum positif dan hukum Islam, sehingga 

penelitian ini memiliki ruang analisis yang lebih luas pada praktik kehidupan 

rumah tangga.14 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, kajian mengenai 

perkawinan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) umumnya  pada 

aspek ketahanan keluarga,15 faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan,16 

bentuk cinta dalam hubungan,17 dan pandangan hukum Islam terhadap 

pernikahan ODGJ.18 Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji praktik 

pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga dalam perkawinan pasangan 

ODGJ, khususnya di Desa Margorejo, masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk mengisi research gap kajian tersebut dengan 

memfokuskan analisis pada pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga. 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori adalah bagian penting yang menjadi 

landasan berpikir, di dalamnya berisi uraian sistematis mengenai teori yang 

 
 14 Vira Messy Anggraini, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan 

Pasangan Gangguan Mental”, Skripsi IAIN Salatiga (2023), hlm. 75-81. 

 

 15 Gempita Refi Nuraini, “Ketahanan Keluarga pada Perkawinan Pengidap Gangguan Jiwa 

(ODGJ),” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024), hlm. 108. 

 

 16 Laelatul Badriyah, “Studi Fenomenologi Pernikahan dengan ODGJ di Desa Sidamulih 

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas,” Skripsi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

(2025), hlm. 65. 

 

 17 Kristal Melati, “Bentuk Cinta pada Pasangan Suami Istri Gangguan Jiwa di Desa 

Panusupan Cilongok Banyumas,” Skripsi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2025), hlm. 

75. 

 

 18 Vira Messy Anggraini, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan 

Pasangan Gangguan Mental”, Skripsi IAIN Salatiga (2023), hlm. 81 
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relevan dengan variabel yang diteliti.19 Dalam penelitian ini, kerangka teori 

disusun berdasarkan studi pustaka terhadap teori dan ketentuan hukum yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu praktik pemenuhan hak dan kewajiban 

rumah tangga dalam perkawinan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ).  

Perkawinan dalam sistem hukum Indonesia diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.20 Pasal 1 undang-undang 

tersebut mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam 

perkawinan, suami dan istri memiliki hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan secara seimbang sebagai dasar penyelenggaraan kehidupan rumah 

tangga. Sebelum melangsungkan perkawinan tentunya ada syarat yang harus 

dipenuhi dan ada prosedur administrasi yang harus diselesaikan21 demi menjaga 

kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan.22 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengatur hak dan kewajiban 

suami istri secara normatif. Pasal 30 menegaskan bahwa suami dan istri 

memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi 

 
 19 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), hlm. 

54. 

 20 Pasal 1 

 

 21 Rania Zalfaa dan Mia Hadiati, “Pembatalan Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa 

‘ODGJ’ oleh Garis Keturunan Atas,” Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 8 No. 1 (Januari 

2023), hlm. 623. 

 

 22 Zulhizah Febriansyah dan Lalu Hadi Adha, “Upaya Hukum Terhadap Perkawinan Orang 

Dalam Gangguan Jiwa,” Jurnal Private Law, Vol. 2 No. 3 (Oktober 2022), hlm. 559. 
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sendi dasar masyarakat.23 Pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa hak dan 

kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 

kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.24 

Selanjutnya, Pasal 34 ayat (1) mengatur kewajiban suami untuk melindungi istri 

dan memberikan keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya, 

sedangkan Pasal 34 ayat (2) mengatur kewajiban istri untuk mengatur urusan 

rumah tangga sebaik-baiknya.25 

Ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 77 KHI menegaskan bahwa suami istri 

memikul kewajiban untuk menegakkan kehidupan rumah tangga sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.26 Lebih lanjut, Pasal 80 KHI mengatur kewajiban 

suami untuk memberikan nafkah, melindungi istri, dan memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga,27 sementara Pasal 83 KHI mengatur kewajiban istri untuk 

berbakti kepada suami serta mengelola urusan rumah tangga dengan baik.28 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa hak dan kewajiban dalam rumah 

tangga bersifat timbal balik dan harus dijalankan secara proporsional. 

 
 23 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 30. 

 

 24 Ibid. Pasal 31. 

 

 25 Ibid. Pasal 34. 

 

 26 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77. 

 

 27 Ibid. Pasal 80. 

 

 28 Ibid. Pasal 83. 
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Selain hak dan kewajiban suami istri, hukum perkawinan juga mengatur 

hak dan kewajiban terhadap anak. Pasal 45 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 menyatakan bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik 

anak-anak mereka sebaik-baiknya sampai anak tersebut dewasa atau mampu 

berdiri sendiri.29 Ketentuan ini diperkuat dalam Pasal 105 KHI yang mengatur 

pemeliharaan anak, termasuk pengasuhan, pendidikan, dan pemenuhan 

kebutuhan dasar anak sebagai tanggung jawab orang tua.30 

Penelitian ini mengadopsi teori pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri sebagai landasan utama analisis. Teori ini berpijak pada konsep peran dan 

fungsi keluarga, yang memandang bahwa setiap anggota keluarga memiliki 

posisi, peran, serta tanggung jawab tertentu. Pemenuhan hak dan kewajiban 

suami, istri, dan anak merupakan bagian dari pelaksanaan peran dan fungsi 

keluarga yang berjalan sesuai norma sosial dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Keluarga sakinah dipahami sebagai kondisi di mana hak anggota 

keluarga terpenuhi dan kewajiban dijalankan secara proporsional sehingga 

menciptakan harmoni dan kesejahteraan.31 Dalam perkawinan pasangan ODGJ, 

pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga tidak selalu dapat berjalan secara 

optimal. Oleh karena itu, ketentuan normatif dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam digunakan sebagai dasar hukum, 

 
 29 Pasal 45. 

 

 30 Pasal 105. 

 

 31 Himaktullah dan Sendi Wardana, “Rekonstruksi Hak dan Kewajiban Anggota Keluarga 

dalam Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga: Telaah Normatif dalam Perspektif Hukum 

Islam,” Tasyri’ Journal of Islamic Law, Vol. 4 No. 2 (Juli 2025), hlm. 657. 
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sementara teori pemenuhan hak dan kewajiban dijadikan sebagai pisau analisis 

untuk menilai praktik pelaksanaan hak dan kewajiban suami, istri, dan anak 

dalam perkawinan pasangan ODGJ, serta untuk melihat peran keluarga besar 

dalam mendukung pemenuhan hak dan kewajiban tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu dengan terjun ke lapangan untuk 

memperoleh data empiris. Penulis berhubungan secara langsung dengan 

subjek penelitian melalui berbagai teknik pengumpulan data guna 

mendapatkan gambaran yang faktual dan mendalam mengenai 

permasalahan yang diteliti.. Penelitian lapangan menafsirkan kasus menjadi 

kesimpulan yang lebih menekankan makna dari pada generalisasi.32  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat data yang 

diperoleh, sekaligus menganalisisnya untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Penyajian hasil penelitian dilakukan secara naratif dengan 

menguraikan temuan-temuan lapangan berdasarkan fokus kajian yang telah 

ditetapkan. 

 
 32 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm 8. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu 

pendekatan yang mengkaji ketentuan hukum mengenai hak dan kewajiban 

keluarga serta penerapannya dalam praktik kehidupan rumah tangga 

pasangan ODGJ. Pendekatan ini digunakan untuk melihat kesesuaian antara 

norma hukum dan realitas keluarga ODGJ. 

4. Sumber dan Jenis Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua yaitu:  

a. Data Primer 

Sumber data primer didapatkan dari subjek penelitian melalui 

proses wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara ialah 

interaksi antara subjek penelitian dengan peneliti dengan melakukan 

tanya-jawab secara langsung,33 kemudian observasi adalah bentuk 

pengamatan pada subjek terhadap gejala secara sistematis34 disertai 

interaksi yang lebih intens guna mendapatkan data yang lebih spesifik. 

Sedangkan dokumentasi diartikan sebagai pengumpulan dokumen 

berupa surat, buku, maupun foto. 

Subjek penelitian terdiri atas enam pasangan suami istri ODGJ, 

dengan jumlah narasumber pada setiap pasangan berkisar antara lima 

 
 33 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 

hlm. 109. 

 

 34 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 31. 
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hingga enam orang. Narasumber penelitian meliputi pasangan suami 

istri, anggota keluarga besar, serta masyarakat sekitar yang mengetahui 

kehidupan rumah tangga pasangan ODGJ. Dalam hal salah satu 

pasangan merupakan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), 

wawancara dilakukan terhadap pasangan yang tidak mengalami 

gangguan jiwa, anggota keluarga, dan masyarakat terkait. Sementara 

itu, pada pasangan dengan suami dan istri sama-sama ODGJ, 

wawancara difokuskan pada anggota keluarga dan masyarakat sekitar 

yang terlibat langsung dalam kehidupan rumah tangga pasangan 

tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk menunjang data primer yang 

diperoleh dari studi kepustakaan terhadap berita, buku, skripsi, jurnal, 

artikel, serta berbagai media elektronik yang relevan dengan penelitian. 

5. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan 

metode induktif, yaitu menarik kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta 

khusus yang diperoleh melalui wawancara dan temuan lapangan. Hasil 

analisis tersebut kemudian dikaitkan dengan ketentuan hukum yang berlaku, 

khususnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum 

Islam. Dalam buku yang ditulis Mayang Sari Lubis mengutip tulisan Bruce 

L. Berg, menurut Huberman dan Miles analisis data terdiri dari tiga arus 



18 
 

 
 

tindakan yang berbarengan35 yaitu, pertama reduksi data yang digunakan 

untuk menyederhanakan data, kedua penyajian data untuk memperkenalkan 

data, dan yang ketiga kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun menjadi lima 

bab yang saling berkaitan sebagai berikut. 

Bab Pertama, Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan bahwa penelitian 

tentang pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga pasangan ODGJ 

signifikan penting untuk diteliti. Telaah pustaka digunakan untuk menelusuri 

penelitian sejenis yang pernah diteliti. Kerangka teoretik disajikan sebagai 

landasan konseptual yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

penelitian. Metode penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. Terakhir, sistematika pembahasan disajikan untuk 

memberikan gambaran mengenai susunan dan alur pembahasan dalam setiap 

bab skripsi ini.   

Bab Kedua membahas kedudukan Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) sebagai subjek hukum, khususnya terkait kecakapan dan 

pertanggungjawaban hukum, serta pengaturan perkawinan ODGJ dalam hukum 

positif Indonesia dan hukum Islam. Kajian ini menjadi landasan normatif untuk 

 
 35 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, hlm. 44. 
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memahami kerangka hukum yang mengatur perkawinan ODGJ sebelum dikaji 

dalam realitas empiris. 

Bab Ketiga memaparkan gambaran umum Desa Margorejo sebagai 

lokasi penelitian, profil pasangan perkawinan ODGJ, serta praktik perkawinan 

ODGJ yang berlangsung di wilayah tersebut. Pembahasan meliputi proses 

pelaksanaan perkawinan, kehidupan rumah tangga pasangan setelah menikah, 

serta bentuk dukungan keluarga dan masyarakat dalam kehidupan pasca 

perkawinan. 

Bab Keempat berfokus pada analisis pemenuhan hak dan kewajiban 

rumah tangga pada pasangan ODGJ dalam kehidupan rumah tangga. Bab ini 

menguraikan pelaksanaan hak dan kewajiban suami, hak dan kewajiban istri, 

serta pemenuhan hak anak, disertai analisis yuridis terhadap praktik perkawinan 

ODGJ dengan meninjau kesesuaiannya terhadap ketentuan hukum positif dan 

hukum Islam. Selain itu, dibahas pula tantangan serta bentuk penyesuaian peran 

yang terjadi dalam praktik kehidupan keluarga pasangan ODGJ. 

Bab Kelima berisi kesimpulan yang merangkum temuan penelitian 

secara menyeluruh serta saran-saran yang ditujukan kepada akademisi, praktisi 

hukum, dan masyarakat sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan 

kajian maupun praktik terkait perkawinan ODGJ. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga dalam perkawinan pasangan 

ODGJ di Desa Margorejo belum terlaksana secara optimal. Ketidakstabilan 

kondisi kesehatan jiwa menyebabkan pasangan ODGJ terbatas dalam 

menjalankan peran sebagai suami maupun istri, sehingga pelaksanaan 

kewajiban nafkah, pengelolaan rumah tangga, dan pengasuhan anak tidak 

dapat dilakukan secara konsisten sebagaimana yang diidealkan dalam 

kehidupan perkawinan. Pemenuhan hak dan kewajiban tersebut berlangsung 

secara tidak seimbang dan sangat bergantung pada kondisi kejiwaan 

pasangan, di mana pada pasangan yang sama-sama ODGJ peran keluarga 

besar menjadi dominan, sedangkan pada keluarga dengan salah satu 

pasangan sebagai ODGJ terjadi pembagian peran yang lebih fleksibel dengan 

tanggung jawab yang lebih besar dipikul oleh pasangan yang sehat. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pembentukan dan keberlangsungan rumah tangga 

pada keluarga ODGJ lebih ditopang oleh penerimaan, kesabaran, serta 

solidaritas keluarga besar, sehingga penerapan hak dan kewajiban rumah 

tangga tidak dapat diberlakukan secara kaku, melainkan perlu disesuaikan 

dengan kemampuan aktual pasangan dan dukungan sosial yang tersedia. 
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2. Secara yuridis, praktik perkawinan ODGJ di Desa Margorejo menunjukkan 

adanya ketegangan antara norma hukum dan realitas sosial, di mana hukum 

positif dan hukum Islam mensyaratkan kecakapan serta kesadaran penuh 

dalam perkawinan dan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri, sementara 

dalam praktiknya perkawinan pasangan ODGJ tetap dipertahankan oleh 

keluarga dan masyarakat atas dasar perlindungan sosial, penjagaan martabat 

keluarga, dan pertimbangan kemaslahatan. Kondisi ini menegaskan bahwa 

penerapan norma hukum dalam perkawinan ODGJ tidak sepenuhnya 

berjalan secara normatif-formal, melainkan bersifat adaptif dan kolektif 

melalui keterlibatan keluarga besar, sehingga analisis yuridis terhadap 

perkawinan ODGJ perlu dilakukan secara kontekstual dan inklusif dengan 

mempertimbangkan kondisi psikologis pasangan, dukungan keluarga, serta 

nilai kemanusiaan dan kemaslahatan yang hidup dalam masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga 

pada perkawinan pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Desa 

Margorejo memerlukan dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak. 

Keluarga pasangan ODGJ diharapkan dapat memberikan pendampingan secara 

konsisten, terutama dalam membantu pemenuhan hak dan kewajiban rumah 

tangga yang tidak dapat dijalankan secara optimal oleh pasangan ODGJ, guna 

menjaga keberlangsungan dan keharmonisan rumah tangga. 

Pemerintah desa bersama pihak terkait perlu meningkatkan peran 

pendampingan sosial melalui pembinaan dan koordinasi yang 
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berkesinambungan, sehingga keluarga pasangan ODGJ memperoleh dukungan 

yang memadai dalam menghadapi dinamika kehidupan rumah tangga serta 

tercipta lingkungan sosial yang lebih inklusif. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

perkawinan ODGJ secara lebih mendalam dengan pendekatan dan metode 

yang beragam, agar pemahaman mengenai pemenuhan hak dan kewajiban 

rumah tangga pada pasangan ODGJ dapat dikembangkan secara lebih 

komprehensif. 

Demikian kesimpulan dan saran penelitian ini, yang meskipun memiliki 

keterbatasan, diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kajian 

hukum Islam terkait realitas keluarga dengan kondisi kejiwaan tertentu.
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